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Generasi Muda Tidak Apatis Manajemen Bencana

Koordinator Simpul

Pemberdayaan Masya-

rakat untuk Ketangguhan

Bencana (SPMKB) UII Dr

Dwi Handayani menge-

mukakan hal tersebut da-

lam pertemuan pers di

Book Store UII, Jumat

(25/4). Pertemuan pers da-

lam rangka Hari Kesiap-

siagaan Bencana Sabtu 26

April yang di UII akan di-

tandai dengan bunyi sire-

ne tepat pukul 10 berte-

patan dengan pelaksana-

an wisuda. Dalam jumpa

pers Dwi Handayani di-

dampingi Direktur Simpul

Tumbuh UII Dr Arif

Wismadi dan penggagas

Museum Gempa Sarwidi,

Prof Sarwidi PhD.

“Tidak sedikit muncul

ide-ide kreatif dari generasi

muda baik generasi mile-

nial ataupun Gen-Z. Dan

ini perlu diviralkan,” tam-

bahnya. Sehingga menurut

Dwi Handayani akan dapat

dibuat program-program

yang bagus untuk generasi

muda. Mengingat kesiapsi-

agaan perlu dibangun sejak

dini dari lingkungan terke-

cil yakni keluarga, sekolah

dan komunitas masyara-

kat.

Sebelumnya Dr Arif

Wismadi mengungkap ma-

syarakat perlu diajak dan

melakukan kegiatan so-

sialisasi serta latihan eva-

kuasi mandiri. Hal ini da-

pat dilakukan dengan

pembunyian alarm pe-

ringatan seperti sirene,

kentongan dan lonceng, se-

bagai tanda dimulainya la-

tihan evakuasi mandiri

dan segera menuju tempat

aman.

Dalam peringatan Hari

Kesiapsiagaan Bencana

Nasional 2025, SPMKB/-

UII Peduli mengadakan

serangkaian kegiatan yak-

ni pre-during-post disaster.

Dalam pre dilakukan so-

sialiasi, edukasi dan kam-

panye. Untuk during dilak-

sanakan dengan pembun-

yian sirene kesiapsiagaan

bencana disertai penyam-

paian narasi pada 26 Ja-

nuari pukul 10.00 berte-

patan wisuda UII.    (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Generasi muda sangat pe-
ka dan perhatian terhadap sistem kebencanaan
dan lingkungan. Tetapi pemerintah belum
menyentuh banyak generasi muda dengan pel-
bagai ide dan gagasannya. Dapat dikatakan, ge-
nerasi muda tidak apatis terhadap manajeman
bencana. Dan diperlukan sosialisasi lebih opti-
mal bagi generasi milenial dan Gen-Z supaya
mereka lebih mengenal manajemen bencana.

YOGYA (KR) - Di te-

ngah ketidakpastian eko-

nomi yang ditandai de-

ngan fluktuasi biaya hi-

dup, pendidikan, dan kese-

hatan, kebutuhan akan pe-

rencanaan keuangan jang-

ka panjang menjadi sema-

kin penting. Untuk men-

ghadapi tantangan ter-

sebut, PT Zurich Topas Li-

fe (Zurich Life) menghadir-

kan Zurich Income Assu-

rance Plan (ZIAP), solusi

perlindungan jiwa dwi-

guna yang fleksibel dan

menyeluruh dengan man-

faat tahapan hingga 450

persen dari uang pertang-

gungan untuk mendukung

ketahanan finansial kelu-

arga di Yogyakarta.

“DIY sebagai kota pela-

jar sekaligus destinasi

wisata budaya, menun-

jukkan pertumbuhan

ekonomi yang positif de-

ngan mencatatkan per-

tumbuhan 5,21 persen pa-

da Kuartal IV-2024 diban-

dingkan periode yang

sama tahun lalu, menurut

data Badan Pusat Statistik

(BPS). Sektor pendidikan

dan kesehatan menjadi

komponen pengeluaran

rumah tangga yang paling

rentan terhadap kenaikan

harga. Secara nasional, ke-

dua sektor ini termasuk

penyumbang inflasi inti

yang konsisten, dan tan-

tangan serupa juga di-

rasakan oleh masyarakat

di Yogyakarta,” ujar

Presiden Direktur PT

Zurich Topas Life Richard

Ferryanto, Jumat (25/4).

Richard Ferryanto me-

ngatakan, pihaknya

memahami, masyarakat

khususnya keluarga di

Yogyakarta memiliki aspi-

rasi besar terhadap masa

depan anak-anak mereka,

baik dalam hal pendidikan

maupun kesejahteraan

jangka panjang.      (San)-f

YOGYA (KR) Komu-

nitas Masyarakat Tegal di

Yogyakarta (Mas Tejo)

akan mengadakan halal

bihalal dan silaturahmi

pada Minggu (27/4) di Aula

Kantor Kementerian

Agama Kota Yogyakarta.

Kegiatan dimaksudkan

untuk mempererat tali

silaturahmi seluruh kom-

ponen masyarakat Tegal

yang berada di Yogyakarta

dengan tema Nang Kana

Nang Kene Tetap Rukun .

“Rekan mahasiswa, para

pengusaha asal Tegal yang

bermukim di Yogyakarta

harus menghadiri

kegiatan ini. Sampai saat

ini sudah ada 175 peserta

yang akan hadir di acara

yang sempat vakum 10

tahun terakhir. Tahun ini

kegiatan ini coba diak-

tifkan kembali,” kata pani-

tia acara yang juga Kepala

Sub Bagian Tata Usaha

Kantor Kementerian

Agama Kota Yogyakarta,

Mustafid kepada KR,

Kamis (24/4).

Mustafid menjelaskan

kegiatan akan dihadiri

sesepuh Mas Tejo seperti

Dr Abdul Ghofir dari

UGM, Dr Bambang dari

AMC Yogyakarta dan Prof

Khairudin dari FT Elektro

UNY. Sedangkan kegiatan

yang dilakukan adalah

doa bersama bagi para

pendahulu Mas Tejo, ka-

jian Alquran, ceramah dan

ramah tamah. Panitia ju-

ga menyediakan makanan

khas dari Tegal seperti

sauto dan tahu aci.

“Para anggota Ikatan

Keluarga Lebaksiu (IKL)

di Yogyakarta yang meru-

pakan paguyuban peng-

usaha martabak diperki-

rakan ikut hadir. Selama

ini IKL sangat solid dan

rutin mengadakan perte-

muan disertai kajian

rutin, zikir, berdoa sampai

salat malam usai berda-

gang. Kami ingin

mengumpulkan balung

yang sempat terpisah pu-

luhan tahun. Mudah mu-

dahan melalui kegiatan ini

Mas Tejo bisa hidup lagi,”

pungkasnya. (Tom)-f

‘Mas Tejo’Adakan Halal Bihalal
Perlindungan Finansial Antisipasi Ketidakpastian Ekonomi

MES DIY Syawalan Bersama Prof Mahfud MD
YOGYA (KR) - Masya-

rakat Ekonomi Syariah

(MES) DIY akan meng-

adakan acara syawalan di

Gedung Ibrahim, Univer-

sitas Muhammadiyah

Yogyakarta (UMY), Ming-

gu (27/4). Syawalan terse-

but di samping mengun-

dang pengurus lengkap

juga para peserta arisan

wakaf yang jumlahnya

mencapai lebih dari 170

orang. Di mana kegiatan

itu merupakan perte-

muan pertama untuk pe-

serta arisan wakaf dalam

periode ini. Lewat acara

itu diharapkan bisa mem-

pererat silaturahim dan

kepedulian pengembang-

an ekonomi syariah di

DIY.

“Syawalan ini akan

menghadirkan tokoh na-

sional yang juga pakar di

bidang hukum dan tata

negara Prof Dr Moham-

mad Mahfud MD, sebagai

pembicara utama. Keha-

dirannya diharapkan da-

pat memberikan pencera-

han dan perspektif yang

berharga mengenai peran

ekonomi syariah dalam

konteks kebangsaan dan

pembangunan daerah,”

kata Rektor UMY Prof Dr

Achmad Nurmandi MSc

di Yogyakarta, Jumat

(25/4).

Sedangkan Ketua MES

DIY Prof Dr Edy Suandi

Hamid MEc menyam-

paikan, kegiatan tersebut

merupakan wujud komit-

men MES DIY dalam

membangun ekosistem

ekonomi syariah di

wilayah Yogyakarta. 

“Kami berharap keha-

diran Prof Mahfud MD

dapat memberikan inspi-

rasi dan motivasi bagi kita

semua. Terutama untuk

terus berkontribusi dalam

memajukan ekonomi sya-

riah sebagai pilar pemba-

ngunan yang berkelanjut-

an dan berkeadilan,” ung-

kap Rektor Universitas

Widya Mataram tersebut.

Menurutnya, syawalan

nantinya juga diisi de-

ngan kegiatan silaturah-

mi, ramah tamah, serta

diskusi yang diharapkan

dapat menghasilkan ide-

ide konstruktif bagi pe-

ngembangan ekonomi

syariah di DIY. (Ria)-f

KR-Fadmi Sustiwi
Para narasumber sedang melantangkan yel-yel

Tangguh Bencana. 
KR-Istimewa

Prof Dr Edy Suandi

Hamid

KR-Istimewa
Richard Ferryanto menyampaikan paparan.


